
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ii 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 
 

Club House Pendopo Payon merupakan salah satu proyek yang dikelola oleh 

PT.Mikroland Payon Amartha. Club House ini berada di kawasan hunian Beranda 

Bali Payon Amartha Semarang yang menawarkan pengalaman tinggal di resort 

bernuansa Bali. Keberadaan Club House ini berfungsi sebagai pusat kegiatan yang 

memiliki berbagai macam fasilitas, diantaranya Café dan Co-Working Space yang 

menjadi objek perancangan Fatwatul Hanifah. Konsep yang dihadirkan pada 

interior Club House adalah modern tropis. Konsep ini dipadupadankan dengan 

unsur lokalitas di Semarang. Perancangan ini memiliki tujuan untuk merancang 

interior Café dan Co-Working Space yang menghadirkan nuansa harmonisasi 

antara unsur lokalitas dengan gaya modern tropis. Metode yang digunakan adalah 

studi tipologi objek perancangan yang serupa, studi literatur melalui internet 

(jurnal laporan penelitian, youtube), dan melakukan wawancara dengan 

narasumber (masyarakat di Semarang). Dengan begitu, hasil yang diharapkan 

adalah terciptanya desain interior Café dan Co-Working Space yang 

mencerminkan unsur lokalitas di Semarang, sehingga dapat membangun citra 

budaya Semarang serta menghadirkan nuansa alam yang sejuk, nyaman, santai, 

serta sirkulasi yang tepat di Café dan Co-working Space yang memiliki fungsi dan 

kebutuhan yang berbeda. 

 
Kata kunci: Cafe, Co-working Space, Lokalitas, Semarang 

 
 

Abstract 

Club House Pendopo Payon is one of the project which is managed by 

PT.Mikroland Payon Amartha. Club House is located in residential area Beranda 

Bali Payon Amartha Semarang which offers experiences of living in Balinese- 

style resort. The existence of this Club House is served as activities center which 

have various facilities such as Cafe and Co-Working Space as an author’s design 

object. The concept of Club House interior is tropical modern. The concept is 

mixed and matched with locality element in Semarang. The design aimed to 

design the interior of Cafe and Co-Working Space are presented shade of 
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harmonization between element of locality with modern tropical design. The 

method of this research used study of typology of similar design object, study of 

literature by internet (journal research report, youtube), and by interviewing with 

interviewe (Semarang in Society). Therefore, the expected result of this research 

is the creation of interior design of Cafe and Co-Working Space which reflect 

locality element in Semarang, so it can build a cultural image of Semarang and 

can present the shade of cool nature, comfortable, relax, and appropriate 

circulation in Cafe and Co-Working Space which has different functions and 

requirements. 

 
Keywords: Cafe, Co-working Space, Locality, Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam 

budaya di setiap daerahnya. Keberagaman budaya yang dimiliki tersebut 

menjadikan identitas tersendiri bagi Indonesia. Di era globalisasi seperti 

saat ini, kita sebagai warga negara Indonesia sudah semestinya menyadari 

pentingnya pemeliharaan nilai-nilai budaya sebagai pembentukan karakter 

dan kepribadian bangsa. Pemerintah dan masyarakat harus turut andil 

dalam melestarikannya, terutama untuk memperkenalkan budaya kepada 

anak-anak muda sebagai penerus bangsa nantinya. Untuk mewujudkan itu, 

dibutuhkan sarana dan prasarana guna mengelola, melestarikan, dan 

mengembangkan keberagaman budaya tersebut. Salah satunya dengan 

membangun sebuah kawasan hunian yang mencerminkan identitas budaya 

daerah. Dengan begitu masyarakat akan tersadar bahwa kebudayaan yang 

kita miliki mempunyai pengaruh besar untuk membentuk sebuah identitas 

dan daya tarik tersendiri. 

 PT Mikroland Payon Amartha sedang membangun sebuah 

kawasan hunian dengan berbagi tipe cluster yang menawarkan 

pengalaman tinggal di resort bernuansa Bali. Fasilitas sosial dan fasilitas 

umum yang diberikan salah satunya yaitu Club House, yang berada di 

kawasan hunian Beranda Bali Payon Amartha. Club House ini menjadi 

daya tarik yang kuat karena dijadikan sebagai pusat aktivitas dan tempat 

berkumpul para penghuni ataupun pihak luar yang datang untuk 

menggunakan fasilitas yang disediakan. Disana menyediakan berbagai 

fasilitas seperti Café, Co-working Space, Meeting Room, Laundry Area, 

Swimming Pool, dan lain-lain. 

 Di masa sekarang ini, salah satu tempat hiburan yang banyak 

digemari oleh masyarakat adalah Café ataupun Resto-Café. Tempat-tempat 

seperti ini sering digunakan sebagai tempat bersantai, berkumpul, dan 

berbisnis. Selain itu, sekarang Co-working Space juga menjadi tempat 
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favorit bagi para pelajar, mahasiswa, bahkan freelancer sebagai tempat 

mereka bekerja dan berkreativitas. Berdasarkan hal-hal diatas, Fatwatul 

Hanifah tertarik untuk membuat perancangan Café dan Co-working Space 

yang merupakan fasilitas dari Club House Pendopo Payon. Perancangan 

ini berperan sebagai sarana rekreatif dan edukatif. Selain itu, perancangan 

Café dan Co-working Space ini juga menjadi nilai penting bagi Club 

House sebagai sarana pelestarian budaya serta landmark dari kawasan 

hunian Beranda Bali Payon Amartha Semarang. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Ada beberapa tahapan proses desain dalam perancangan Club 

House Pendopo Payon. Proses desainnya menggunakan Pola Pikir 

Perancangan Desain dari Rosemary Kilmer yang dituangkan di dalam 

bukunya yang berjudul Designing Interiors. Berikut adalah bagan pola 

pikir perancangan menurut Kilmer (1992): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Pola Pikir Perancangan 

(Sumber : Designing Interior, Rosmary Kilmer, 2020 ) 
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a. Commit : tahap menerima atau berkomitmen dengan masalah 

pada sebuah objek. Untuk tahap ini dilakukan dengan cara 

membuat daftar prioritas yang bersangkutan dengan 

manajemen waktu desainer dalam memecahkan suatu masalah. 

b. State : tahap mendefinisikan masalah. Dengan cara membuat 

checklist apa saja yang perlu diselesaikan untuk memecahkan 

masalah yang nantinya dijadikan sebagai latar belakang dari 

perancangan. 

c. Collect : tahap mengumpulkan fakta dan data lapangan yang 

ada. Fakta dan data lapangan baik fisik ataupun non fisik 

dikumpulkan dengan cara melakukan survey lapangan, 

research, dan wawancara. 

d. Analyze : tahap menganalisa masalah dari data yang telah 

dikumpulkan. Perancang melakukannya dengan cara membuat 

sketsa gagasan untuk merumuskan permasalahan dan solusi 

desain yang dibutuhkan. 

e. Ideate : tahap mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan 

konsep. Dalam mendapatkan ide, perancang melakukan 

brainstorming untuk menghasilkan ide perancangan.  

f. Choose : tahap memilih alternatif yang paling sesuai dan 

optimal dari ide-ide yang sudah ada. Perancang memutuskan 

pilihan alternatif yang memenuhi kriteria dan menjawab 

permasalah desain pada objek. 

g. Implement : tahap melaksanakan penggambaran dalam bentuk 

pencitraan 2D ataupun 3D, serta presentasi yang mendukung. 

Dengan cara membuat gambar desain akhir sesuai kriteria baik 

digital atau manual, presentasi power point, dan animasi. 

h. Evaluate : tahap meninjau desain yang telah dihasilkan, apakah 

sudah mampu memecahkan permasalahan yang ada. Setelah 

mendapatkan revisi desain, tahapan berikutnya adalah membuat 

desain yang sudah sesuai untuk menyelesaikan proses 

perancangan. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 

 

 

2. Metode Desain 

Dalam pola pikir perancangan menurut rosemary kilmer 

(2014), terdapat 3 metode dalam mendesain yang dilalui, Antara lain : 

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Proses analaisis pada metode ini disebut tahap 

programming, yaitu tahap menganalisis data fisik, non fisik, 

literatur, dan data-data lainnya yang dibutuhkan. Pada tahapan 

analisis ini, metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu : 

1) Melakukan wawancara dengan klien untuk mendapatkan data 

non fisik berupa keinginan dan kebutuhan ruang.  

2) Melakukan pemahaman objek, mulai dari nama, serta sejarah 

dari perancangan objek tersebut untuk nantinya dijadikan 

sebagai bahan membuat latar belakang Perancangan Tugas 

Akhir Club House Pendopo Payon. 

3) Pengumpulan dokumen dengan melakukan survey lapangan 

secara online, hal ini dilakukan karena ada dimasa pandemic. 

Melakukan wawancara dengan pimpinan untuk mendapatkan 

data profil perusahaan dan gambar kerja arsitektural, serta 

memantau progres pembangunan Club House di setiap 

bulannya. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Metode ini adalah proses sintesis yang merupakan tahapan 

dalam mendesain. Hal yang dilakukan antara lain : 

1) Ideasi. Pada tahapan ini perancang membuat konsep desain 

dilakukan dengan cara brainstorming. Mengumpulkan ide-ide 

yang dituangkan melalui metode konfigurasi prototype, color 

scheme, sehingga menghasilkan pemecahan masalah dalam 

bentuk skematik dan konsep. 

2) Pemilihan desain alternatif. Memilih alternatif paling sesuai 

dengan ide-ide yang sudah dituangkan sebelumnya dari 

beberapa alternatif layout, zoning, dan moodboard. 
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3) Desain. Melakukan proses desain baik 2D ataupun 3D sesuai 

dengan hasil ide-ide yang sudah terpilih dari bebapa alternatif. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Menguji desain yang telah dihasilkan dari pemilihan beberapa 

alternatif dengan melakukan penilaian berdasarkan kriteria, 

sehingga dapat ditentukan alternatif desain terbaik yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan klien. Dengan demikian, 

perancang dapat melanjutkan ke tahap final dalam pembuatan 

presentasi dan  gambar kerja. 
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